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ABSTRACT 
Kampung Pulau Village is one of the villages in Rengat District which is a center for the production of traditional 

foods, namely Kue Bolu Berendam and Kue Bawang. Several Home Industries in Kampung Pulau Village produce 

these traditional foods to be sold as souvenirs and as food dishes at various events, including food dishes during Eid. 

The proceeds from the sale of Home Industry products in the form of Kue Bolu Berendam and Kue Bawang products 

can certainly generate income for Home Industry Entrepreneurs if managed properly. The large number of Home 

Industries that produce Kue Bolu Berendam and Kue Bawang products certainly cause competition. To achieve a 

competitive advantage, Home Industry Entrepreneurs must have the right strategy for business development, one of 

which is through packaging innovation for the products they produce. If a competitive advantage has been achieved, it 

will affect increasing the income of the Home Industry. 
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ABSTRAK 

Desa Kampung Pulau merupakan salah satu Desa di Kecamatan Rengat yang merupakan sentra produksi 

makanan tradisional yaitu Kue Bolu Berendam dan Kue Bawang. Beberapa Industri Rumah Tangga yang ada di 

Desa Kampung Pulau memproduksi makanan tradisional tersebut untuk dijual sebagai oleh-oleh dan sebagai 

makanan hidangan di berbagai acara, termasuk makanan hidangan pada saat lebaran. Hasil penjualan produk Industri 

Rumah Tangga berupa produk Kue Bolu Berendam dan Kue Bawang tentunya dapat menghasilkan pendapatan bagi 

pelaku usaha industri rumah tangga jika dikelola dengan baik. Banyaknya industri rumah tangga yang menghasilkan 

produk Kue Bolu Berendam dan Kue Bawang tentunya menimbulkan persaingan. Untuk mencapai keunggulan 

bersaing pelaku usaha industri rumah tangga harus memiliki strategi yang tepat untuk pengembangan usahanya, salah 

satunya melalui inovasi pengemasan terhadap produk yang dihasilkan. Apabila telah tercapai keunggulan bersaing 

maka akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan industri rumah tangga. 

Kata Kunci : Inovasi Pengemasan, Industri Rumah Tangga, Kue Bolu Berendam, Kue Bawang, Desa 

Kampung Pulau, Rengat 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kesejahteraan hidup tentunya diinginkan oleh setiap manusia. Untuk mencapai kesejahteraan 

hidup salah satunya dengan melakukan kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup, yaitu 

dengan memiliki pekerjaan. Pekerjaan yang dapat menghasilkan pendapatan dapat dilakukan 

dengan membuka lapangan kerja sendiri dengan mendirikan Industri Rumah Tangga (Home 

Industry). Industri Rumah Tangga dapat berupa suatu usaha yang mengelola potensi daerah 

setempat, yang jika dikelola dengan baik akan menghasilkan produk yang memiliki nilai jual yang 

tinggi dan tentunya bisa mencapai keuntungan yang optimal. Industri Rumah Tangga biasanya 

dikelola atau dijalankan oleh ibu-ibu rumah tangga. Seperti halnya dengan Industri rumah Tangga 

yang ada di Desa Kampung Pulau, Kecamatan Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu. Desa Kampung 

Pulau merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Rengat. Desa ini merupakan sentra 

pembuatan makanan tradisional Kue Bolu Berendam dan Kue Bawang. Banyak Industri Rumah 

Tangga yang ada di Desa Kampung Pulau yang memproduksi makanan tradisional tersebut akan 

menyebabkan timbulnya persaingan. 

Pengembangan usaha tentunya penting dilakukan oleh setiap Industri Rumah Tangga untuk 

mencapai keunggulan bersaing. Saat pesaing-pesaing bermunculan, perlu adanya strategi yang tepat 

dalam melakukan pengembangan usaha, agar lebih mudah untuk mencapai keunggulan bersaing 

tersebut. Salah satu strategi yang dapat diterapkan yaitu Inovasi Pengemasan Produk Makanan 

Tradisional yang dihasilkan oleh Industri rumah Tangga yang ada di Desa Kampung Pulau. 

Penggunaan kemasan yang sederhana tanpa disertai label kemasan oleh pelaku industri rumah 

tangga tentunya sangat berpengaruh terhadap tingkat penjualan. Untuk itu perlu dilakukan inovasi 

pengemasan terhadap produk yang dihasilkan oleh Industri Rumah Tangga tersebut. Perubahan 

kemasan yang lebih menarik, aman, higienes, terjamin serta praktis akan membuat konsumen atau 

pembeli tertarik untuk membeli produk yang dihasilkan. Selain itu, pengemasan produk yang baik 

dan lebih menarik akan memiliki daya jangkau pemasaran yang lebih luas, tidak hanya di sekitar 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah atau pembungkus makanan saja, kemasan juga 

dapat dijadikan sebagai alat komunikasi pemasaran dan juga sebagai alat informasi produk dari 

produsen ke konsumen. Kemasan yang menarik dapat menjadi alat pendongkrak nilai tambah bagi 

produk yang dipasarkan sehingga memiliki daya saing. Nilai jual dari sebuah produk akan 

meningkat dengan adanya penggunaan kemasan yang menarik, dan apabila produk dikemas dengan 

baik akan mencerminkan image produk yang baik pula terhadap konsumen. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan ilmu atau 

tambahan informasi serta motivasi tentang inovasi pengemasan produk makanan tradisonal yang 

menarik dan aman untuk pengembangan usaha mereka. Strategi inovasi kemasan tersebut tentunya 

menginginkan tujuan akhir, yaitu mencapai keunggulan bersaing. 
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2. METODE 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Kampung Pulau Kecamatan Rengat ini 

diawali dengan mengidentifikasi permasalahan Industri Rumah Tangga yang ada di Desa 

Kampung Pulau melalui kegiatan survei. Setelah itu dilakukan pendampingan melalui beberapa 

metode, yang dimulai dengan metode presentasi materi atau informasi tentang kemasan yang 

hubungannya dengan tingkat penjualan. Selanjutnya dilakukan metode demonstrasi tentang 

contoh kemasan produk yang baik dan disesuaikan dengan produk yang dihasilkan oleh Industri 

Rumah Tangga Kue Bolu Berendam Nenek Maulida dan Industri Rumah Tangga Kue Bawang 

Nendra. Setelah dilakukan demonstrasi, dilakukan kegiatan diskusi tentang pengemasan yang 

digunakan sebelum dan sesudah inovasi pengemasan produk. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Kampung Pulau ini dilaksanakan 

oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat yang terdiri dari dua orang Dosen STIE Indragiri 

Rengat melalui pendampingan kepada dua pelaku usaha industri rumah tangga yang memproduksi 

makanan tradisional berupa Kue Bolu Berendam (Produk Industri Rumah Tangga Kue Bolu 

Berendam Nenek Maulida) dan Kue Bawang (Produk Industri Rumah Tangga Kue Bawang 

Nendra). Pendampingan yang diberikan tentang pengemasan yang digunakan untuk mengemas 

produk makanan tradisonal yang mereka jual selama ini. 

Pendampingan dilakukan diawali dengan metode presentasi dengan memberikan informasi 

berbagai fungsi kemasan, berbagai bentuk dan desain kemasan, menjelaskan bentuk kemasan yang 

baik dan menarik yang dapat membantu meningkatkan penjualan produk yang dihasilkan. Setelah 

itu dilakukan demonstrasi pengemasan produk yang baik dan menarik terhadap produk makanan 

tradisional, cara memberikan label stiker serta posisi label yang benar agar kemasan terlihat 

menarik, dan diakhiri dengan kegiatan diskusi tentang pengemasan yang baik dan menarik antara 

pelaku usaha industri rumah tangga Kue Bolu Berendam dan pelaku usaha industri Kue Bawang 

dengan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, serta pemberian bantuan kemasan kepada dua 

pelaku usaha industri rumah tangga Kue Bolu Berendam dan Kue Bawang tersebut. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan secara bergantian di lokasi Industri 

Rumah Tangga masing-masing, dan dihadiri oleh Aparat Desa Kampung Pulau, serta mahasiswa 

KKN-Tematik yang membantu pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tersebut. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini tentunya sudah melalui koordinasi 

LPPM STIE Indragiri Rengat, Kepala Desa dan Sekretaris Desa Kampung Pulau, dan Ketua 

Karang Taruna Desa Kampung Pulau. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

tentunya dilaksanakan dengan menjalankan Protokol Kesehatan sesuai dengan kondisi Pandemi 

Covid-19 saat ini. 
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Salah satu faktor penting pada sebuah produk adalah kemasan. Kemasan seringkali disebut 

sebagai “the silent salesman/girl”, karena mewakili ketidakhadiran pelayan dalam menunjukkan 

kualitas produk. Untuk itu kemasan harus mampu menyampaikan pesan lewat komunikasi 

informatif, seperti halnya komunikasi antar penjual dengan pembeli (Zen dkk, 2017). 

Produk yang dihasilkan oleh dua Industri Rumah Tangga ini sebelumnya menggunakan 

bentuk kemasan yang sederhana dengan menggunakan plastik gula dan diikat oleh karet dan 

tanpa penggunaan label kemasan, sehingga tampilan produk kurang menarik. Berdasarkan hal 

tersebut kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan inovasi pengemasan terhadap 

produk makanan tradisional yang dihasilkan, dalam arti pelaku usaha industri rumah tangga tidak 

menggunakan bentuk kemasan yang sederhana dan kurang menarik seperti kemasan yang biasa 

mereka gunakan, tetapi menggunakan kemasan yang lebih modern, praktis, dan lebih menarik, 

yaitu penggunaan kemasan box makanan yang terbuat dari plastik yang lebih kuat dan 

penggunaan kemasan standing pouch transparan yang dilengkapi dengan zipper agar praktis 

menutup dan membuka kemasan disertai dengan label kemasan produk yang berbentuk stiker. 

Pemberian nilai tambah satu produk terkadang bersifat kecil. Namun, inovasi yang kecil 

sekalipun jika dilakukan secara tepat akan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi produk 

yang dihasilkan. Salah satu pertambahan nilai yang mungkin kecil dan tidak mengubah secara 

signifikan produk adalah pemberian kemasan yang baik dan menarik. Penggunaan kemasan 

seperti ini akan memberikan kesan pada produk yang dihasilkan bahwa produsen telah 

bersungguh-sungguh mengolah produk tersebut dengan baik dan penuh perhatian. Dengan begitu 

produk akan siap untuk dipasarkan dan dijadikan sebagai buah tangan (Yamin dkk, 2018). 

Kemasan harus dilakukan sebaik dan semenarik mungkin karena akan menjadi suatu pembeda 

produk yang kita miliki dengan produk pesaing (Setyariningsih dan Hidayat, 2019). 

Keberlanjutan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diharapkan adanya motivasi 

pelaku usaha industri rumah tangga untuk melakukan perubahan atau inovasi pengemasan, 

dengan terciptanya produk yang berkualitas dengan kemasan yang menarik, aman, terjamin serta 

praktis baik dari segi bahan maupun desain, sehingga banyak konsumen tertarik untuk membeli 

produk tersebut. 
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Gambar: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Inovasi Pengemasan Produk 

Makanan Tradisional Industri Rumah Tangga Desa Kampung Pulau 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berupa inovasi pengemasan produk makanan 

tradisional industri rumah tangga di Desa Kampung Pulau. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini memiliki tujuan supaya Para Pelaku Industri Rumah Tangga termotivasi untuk 

menggunakan kemasan produk makanan tradisional yang baik, menarik, aman, higienes, terjamin 

serta praktis. Strategi inovasi kemasan tersebut tentunya menginginkan tujuan akhir, yaitu 

mencapai keunggulan bersaing. 
 

5. SARAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk mengembangkan usaha melalui 

inovasi pengemasan produk makanan tradisional industri rumah tangga ini merupakan salah satu 

strategi yang tepat untuk mencapai keunggulan bersaing, diharapkan juga dapat dilakukan di Desa 

lainnya yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu. 
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